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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian dengan meneliti seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (Independent) terhadap variabel terikat 

(Dependent). Pendekatan kuantitatif ini penelitian yang analisisnya lebih 

berfokus pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan menggunakan 

metode statistik. Pendekatan ini menguji suatu teori, membangun fakta, 

menunjukkan suatu hubungan antara variabel variabel satu dengan variabel 

yang lain, memberikan deskripsi statistik, menafsirkan dan meramalkan 

hasilnya.  

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis telah ditetapkan.
30

 Menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

data diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis 

statistik guna untuk menunjukkan pengaruh GDP, inflasi, dan nilai tukar 

terhadap Return On Assets (ROA) Bank Syariah Mandiri.  
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini 

dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.  

Dalam penelitian ini akan didapatkan suatu teori baru tentang 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, yang mana dalam 

penelitian ini variabel bebas mencakup GDP, inflasi, dan nilai tukar. 

Sedangkan dalam variabel terikat pada Return On Assets (ROA) Bank 

Syariah Mandiri. 

 

B. Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Menurut Sugiyono, 

populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya orang 

tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  

Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan data GDP, inflasi, dan nilai 

tukar yang telah dipublikasikan dan data laporan keuangan PT. Bank 

Syariah Mandiri. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi 

yang diteliti, yang sudah tentu mampu secara representative dapat mewakili 

populasinya. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel dari penelitian ini adalah data 

GDP, inflasi, dan nilai tukar serta data laporan keuangan triwulan PT. Bank 

Syariah Mandiri selama 8 tahun yaitu tahun 2009-2016. 

3. Sampling 

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian 

ini menggunakan Probability Sampling. Probability Sampling adalah teknik 

pengambilan yang ditentukan oleh peneliti sendiri berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu dengan tidak memberikan kesempatan 

yang sama pada anggota populasi yang dipilih menjadi sampel. Penarikan 

sampel digunakan dengan cara Purposive Sampling atau judgmental 

sampling yaitu teknik penarikan sampel ini dengan memilih subyek 

berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti. Teknik ini dilakukan 

karena beberapa pertimbangan, misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.
31
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Sampel sumber data yang sesuai dengan tujuan penelitian adalah data GDP, 

inflasi dan nilai tukar dari Bank indonesia dan laporan keuangan triwulan 

PT. Bank Syariah Mandiri di Indonesia Tahun 2009-2016. 

 

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. 

Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang 

telah ada, atau arsip baik yang telah dipublikasikan maupun yang tidak 

dipublikasikan secara umum. Data yang diperoleh pada penelitian ini 

diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia (BI) dalam bentuk presentase (%) 

mulai dari tahun 2009 sampai tahun 2016. 

 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 

ini terdapat 4 (empat) variabel yang akan dianalisis. Variabel yang 

dianalisis dalam penelitian ini dibedakan menjadi  variabel dependen dan 

varibel independen. 
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1. Variabel Dependen/ Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 

dependen adalah Return On Assets (ROA) Bank Syariah Mandiri (Y). 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).
 
Dalam penelitian ini variabel independen 

ada tiga yaitu Gross Domestic Product (X1), Inflasi(X2), dan Nilai 

Tukar (X3). 

 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 

atau tolak ukur untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

pada alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data. Skala pengukuran dapat diartikan sebagai aturan-aturan 

pemberian angka ini mewakili kualitas atrinut. Skala pengukuran 

merupakan acuan atau pedoman untuk menentukan alat ukur demi 

memperoleh hasil data kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan Skala 

Rasio. Skala Rasio mempunyai semua sifat skala interval ditambah satu sifat 

yaitu memberikan keterangan tentang nilai absolut dari objek yang diukur. 

Skala Rasio merupakan skala pengukuran yang ditujukan pada hasil 

pengukuran yang bisa dibedakan, diurutkan, mempunyai jarak tertentu. Dan 

bisa dibandingkan.  
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data penelitiannya. Metode penelitian adalah cara yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

sekunder dalam suatu penelitian. Penentuan metode pengumpulan data 

dipengaruhi oleh jenis dan sumber data penelitian yang dibutuhkan. Teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu  

Dokumentasi. Menurut Arikunto, dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda, dan sebagainya. 

Dokumentasi adalah jenis pengumpulan data yang meneliti berbagai 

macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis. Dokumen yang dapat 

digunakan ada dua yaitu dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen 

primer adalah dokumen yang ditulis oleh orang yang langsung mengalami 

suatu peristiwa. Sedangkan dokumen sekunder adalah dokumen yang ditulis 

berdasarkan oleh laporan tau cerita orang lain misalnya biografi. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen 

pemerintah, hasil penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian, laporan 

keuangan Bank Syariah Mandiri mulai tahun 2009 sampai tahun 2016. 

Dokumen tersebut dapat menjadi data pokok atau data penunjang dalam 

penelitian. 
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan lebih mudah. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. Jawaban tersebut masih 

perlu diuji secara empiris, dan untuk maksud inilah dibutuhkan 

pengumpulan data.
32

 

Data yang dikumpulkan ditentukan oleh variabel-variabel yang ada 

dalam hipotesis. Data itu dikumpulkan oleh sampel yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa 

internet dengan mengumpulkan data dari situs pemerintah seperti situs resmi 

Bank Indonesia (BI) dan OJK. 

Data inflasi diperoleh dari angka indeks harga konsumen (IHK). IHK 

adalah indeks yang menunjukkan tingkat harga barang dan jasa yang harus 

dibeli konsumen dalam satu periode tertentu. Data GDP diambil dari GDP 

atas dasar harga konstan (riil), yaitu nilai barang dan jasa yang diukur 

dengan harga konstan. GDP riil menunjukkan apa yang terjadi terhadap 

pengeluaran atas output jika jumlah berubah tetapi harga tidak. Data kurs 

menggunakan kurs tengah, yaitu kurs rata-rata antara kurs beli dan kurs jual. 

Kurs beli adalah kurs yang diberlakukan oleh bank apabila bank membeli 
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valuta asing, sedangkan kurs jual adalah kurs yang diberlakukan oleh bank 

apabila bank menjual mata uang asing. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah 

sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi 

mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi 

permasalahan, yang terutama adalah masalah tentang sebuah penelitian. 

Analisis data ini merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk merubah 

data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa 

dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 

Tujuan dari analisis data ini adalah untuk mendeskripsikan sebuah data 

sehingga bisa dipahami, dan juga untuk membuat kesimpulan atau menarik 

kesimpulan mengenai karakteristik populasi yang berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel, yang biasanya ini dibuat dengan dasar pendugaan dan 

pengujian hipotesis.  

 

1. Uji Keabsahan Data 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data 

kontinu berdistribusi normal sehingga analisis validitas, reliabilitas, uji t, 

korelasi, dan regresi dapat dilaksanakan. Jika data berdistribusi normal 

maka digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan bila data tidak 

berdistribusi normal maka digunakan uji statistik non parametrik. Untuk 
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mengetahui berdistribusi normal atau tidak, peneliti menggunakan 

bantuan program komputer SPSS.
33

 

Dalam penelitian uji normalitas data yaang digunakan adalah uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusannya digunakan 

pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data 

mengalami penyimpangan atau tidak. Uji asumsi klasik terdiri dari 

1) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di 

antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel 

bebas terhadap varaibel terikatnya menjadi terganggu. Jika variabel 

bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 

korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama dengan nol. 

 

2) Uji Hesteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk 

memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat 

grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 

dengan residualnya (SRESID). Regresi yang tidak terjadi 

heteroskidastisitas jika : 

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 

0. 

b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

 

3) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah terdapatnya korelasi antara anggota 

sampel atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, 

sehingga munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya. 

Tujuan dari uji autokorelasi ini untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara anggota atau serangkaian data observasi yang diuraikan 

menurut waktu (time series) atau ruang (cross section). Salah satu 

penyebab munculnya masalah autokorelasi adalah adanya 

kelembaman (inertia) artinya kemungkinan besar akan mengandung 

saling ketergantungan pada data observasi sebelumnya dan periode 

sekarang.   
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Ada beberapa cara untuk menguji atau mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi, salah satunya dengan uji Durbin-Watson (DW 

test). Secara umum patokan yang digunakan dalam melihat angka D-

W yakni: 

a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b) Angka D-W di bawah -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.  

c) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi merupakan suatu garis penduga yang berfungsi 

sebagai menduga terjadinya kejadian pada pola populasi yang 

berdasarkan pada data sampel. Regresi linier berganda dapat disebut juga 

sebagai model yang sangat baik namun jika model tersebut memenuhi 

asumsi normalitas data dan sudah terbebas dari asumsi-asumsi uji klasik 

yaitu mengenai multikoleniesitas, autokorelasi dan heteroskedasitas. 

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu 

variabel independen. Model persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

 Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+E  

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara NPF (variabel dependen) denan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya (variabel independen). Adapun bentuk persamaannya 

adalah sebagai berikut :  

NPF = a+b1X1+b2X2+b3X3 +E  
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Dimana:  

a   = konstanta  

b1, b2, b3, b4  = koefisien regresi masing-masing variabel  

X1    = Gross Domestic Product 

X2    = Inflasi  

X3    = Nilai Tukar 

E    = error term (variabel pengganggu) atau residual 

 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji secara parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah secara parsial variabel independen (X) 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen 

(Y). Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:  

a) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. 

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan 

nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatidf yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan α < 0,05 maka HO ditolak yang berarti bahwa 

ada pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi α > 0,05 maka HO 
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diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

2) Uji secara bersama-sama (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat. Uji F ini digunakan untuk menjawab hipotesis 4. 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagi berikut: 

a) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 

tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka 

Ho ditolak dan menerima Ha. 

b) Jika nilai signifikan α < 0,05 maka HO ditolak yang berarti bahwa 

ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi α > 0,05 maka 

HO diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

e. Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi (  ) merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan seberapa besar sumbangan dari variabel independent 

terhadap variabel dependen. Rumusnya sebagai berikut : 
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Keterangan : 

   = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korelasi 

Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda, 

maka pada masing-masing variabel independen secara simultan dan 

parsial akan mempengaruhi variabel dependen. 

Koefisien determinasi menunjukkan ragam naik turunnya Y yang 

diterangkan oleh pengaruh linier X. Bila nilai koefisien determinasi sama 

dengan satu, berarti garis regresi yang terbentuk cocok secara sempurna 

dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. Semakin besar nilai    

semakin bagus garis regresi yang terbentuk. Sebaliknya semakin kecil 

nilai    semakin tidak tepat garis regresi tersebut dalam mewakili data 

hasil observasi.
34
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